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ABSTRAK. Litsea firma (Blume) Hook f atau medang piawas merupakan salah satu tumbuhan tingkat
tinggi yang dijumpai di Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat, Indonesia. Masyarakat setempat
memanfaatkannya sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan alergi kulit dan menghilangkan bau badan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan profil kandungan kimia, fenolik total, dan aktivitas antioksidan
ekstrak akar, batang, dan daun Litsea firma. Analisis fitokimia dan kromatogram reversed phase-high
performance liquid chromatography (RP-HPLC) menunjukkan bahwa komponen utama pada setiap ekstrak
etanol adalah golongan senyawa fenolik dan cenderung bersifat polar. Kadar fenolik total ditentukan
menggunakan metoda Folin-Ciocalteu. Hasil menunjukkan bahwa kadar fenolik total tertinggi adalah
ekstrak etanol batang sebesar 90,85 mg GAE/g ekstrak, diikuti ekstrak akar (70,29 mg GAE/g ekstrak) dan
daun (51,52 mg GAE/qg ekstrak). Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan 2,2-Diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH) dengan asam askorbat sebagai kontrol positif. Ekstrak akar, batang, dan daun
menunjukkan aktivitas antioksidan moderat dengan I1Cso secara berurutan sebesar 134,45 ppm, 112,21 ppm,
dan 157,94 ppm,. Dengan demikian, ekstrak batang merupakan sumber senyawa fenolik dan antioksidan
yang lebih baik dibandingkan bagian lain tumbuhan L. firma (Blume) Hook f.

ABSTRACT. Characterization of Chemical Composition, Phenolic Content, and Antioxidant Activity
of Ethanol Extract from Litsea firma (Blume) Hook F Plants. Litsea firma (Blume) Hook f is one of the
higher plants distributed widely in Sungai Pinang Village, Melawi Regency, West Kalimantan, Indonesia.
Local people use some parts of the plant as a traditional medicine to cure skin allergies and eliminate body
odor. This study aimed to analyze the chemistry profile, measure the phenolic content, and determine the
antioxidant activity of Litsea firma roots, stems, and leaf extracts. Phytochemical and reversed phase-high
performance liquid chromatography (RV-HPLC) chromatogram analysis on each ethanolic extract showed
that each extract possessed a similar phytochemical profile of polar phenolic compounds as major
compounds. The Folin-Ciocalteu method was used to determine the total phenolic content using gallic acid
as a standard. The results showed that the total phenolic content in the roots, stems, and leaves extract was
70.29, 90.85, and 51.52 mg GAE/g extract, respectively., where phenolic content in the stems was the
highest. Antioxidant activity was evaluated using 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) with ascorbic acid
as a reference standard. The extracts of the roots, stems, and leaves showed moderate antioxidant activity
with ICso values of 134.45 ppm, 112.21 ppm, and 157.94 ppm, respectively. Thus, stem extract Litsea firma
Blume has a better antioxidant and phenolic resource from this species.

PENDAHULUAN

Hutan tropis Indonesia merupakan sumber dari keanekaragaman hayati yang melimpah. Keanekaragaman
hayati merupakan bahan baku obat-obatan dan penemuan industri farmasi untuk saat ini atau masa yang akan
mendatang. Jumlah tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat di Indonesia diperkirakan sekitar 1.260 jenis
tumbuhan (Yuhernita and Juniarti, 2011). Salah satu diantaranya adalah medang piawas (Litsea firma (Blume)
Hook f) yang termasuk dalam keluarga tumbuhan Lauraceae. Tumbuhan ini tersebar di hutan tropis pulau
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Kalimantan dan banyak dijumpai di Melawi, Kalimantan Barat. Secara tradisional, masyarakat setempat
memanfaatkan bagian daun tumbuhan medang piawas untuk menghilangkan bau badan dengan cara meminum air
rebusan daun atau menggunakannya saat mandi. Sementara itu, campuran daun kering yang telah dihaluskan dan
tepung beras digunakan sebagai obat alergi kulit pada bayi. Alergi diketahui dapat memicu ketidakseimbangan
produksi radikal bebas dan spesi oksigen reaktif yang akan mengarah pada peradangan dan ruam merah pada kulit
(Sivaranjani et al., 2013).

Salah satu cara untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas adalah menggunakan bahan baku obat
tradisional dari luar tubuh yang berperan sebagai antioksidan untuk menangkal radikal bebas (Waseem et al.,
2017). Radikal bebas merupakan senyawa yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada
orbitalnya. Hal ini menyebabkan radikal bebas menjadi sangat reaktif dan dapat mengoksidasi molekul dalam
lipid, protein, DNA, dan karbohidrat. Antioksidan sangat mudah teroksidasi, sehingga radikal bebas mengoksidasi
antioksidan dan melindungi molekul sel lain dari kerusakan. (Werdhasari, 2014).

Penelitian aktivitas antioksidan pada tumbuhan genus Litsea sebelumnya dilaporkan dari ekstrak daun dan
kulit batang L. glutinosa (Shafiq et al., 2022), kulit batang L. elliptica (Mariani et al., 2021), kayu batang L.
monopelata (Arfan et al., 2008), dan ekstrak L. cubeba (Hwang et al., 2005). Akan tetapi, penentuan aktivitas
antioksidan dari semua bagian tumbuhan Litsea firma belum pernah dilaporkan. Antioksidan diketahui memiliki
korelasi positif dengan aktivitas biologi lainnya, seperti antikanker (Li et al., 2007) atau antiinflammasi (Ravipati
etal., 2012). Hasil penelitian berkaitan dengan aktivitas antioksidan pada tumbuhan ini akan mendorong penelitian
lebih lanjut mengenai kimiawi dan aktivitas biologi dari tumbuhan ini mendukung pembuktian kearifan lokal
secara ilmiah. Selain itu, nilai ekonomis dan daya guna tumbuhan L. firma akan meningkat. Tulisan ini
menyampaikan profil kandungan kimia, penentuan kadar fenolik total, dan aktivitas antioksidan dari ekstrak akar,
batang, dan daun tumbuhan L. firma (Blume) Hook f.

METODE PENELITIAN

Peralatan yang digunakan meliputi instrumentasi kromatografi cair kinerja tinggi fasa terbalik (RP-HPLC)
(Phenomenex, USA) dengan jenis kolom Luna 5ym C-8 (2) 100 A dan ukuran kolom 250x10 mm, NS-100 nano
scan microplate reader (Herkuvan, UK), dan peralatan gelas. Pereaksi-pereaksi yang digunakan adalah
Dragendorff, Salkowski, Shinoda, dan FeCls 0,5% untuk skrining fitokimia, Folin-Ciocalteu (Merck) untuk
pengujian kadar fenolik total, dan 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH, Merck) untuk pengujian antioksidan.
Pelat kromatografi lapis tipis alumunium (KLT) (Silika gel Fzs4, Merck) digunakan dalam analisa fitokimia dan
evaluasi antioksidan kualitatif. Pelarut-pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelarut pro-analisis dan
teknis yang telah dilakukan distilasi.

Sampel tumbuhan yang diteliti merupakan bagian dari daun, batang dan akar medang piawas yang
dikumpulkan dari Desa Sungai Pinang, Kecamatan Pinoh Utara, Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat. Sampel
diidentifikasi melalui proses herbarium dengan cara determinasi jaringan sampel di Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) Bogor. Setelah dilakukan determinasi jenis tumbuhan, jaringan tumbuhan dibersihkan, dipotong
kecil-kecil, dikeringkan, dan dihaluskan hingga menjadi serbuk.

Ekstraksi dan Skrining Fitokimia

Serbuk kering dari daun (166,6 gram), batang (283 gram), dan akar medang piawas (150 gram) masing-
masing diekstraksi menggunakan teknik maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3 x 24 jam. Dengan perlakuan
yang sama, setiap bagian tumbuhan tersebut dimaserasi dengan pelarut n-heksana untuk memperoleh ekstrak non
polar. Setiap ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan alat penguap putar vakum (rotary vacuum
evaporator) sehingga dihasilkan rendemen dari setiap ekstrak tumbuhan L. Firma (Jones and Kinghorn, 2006).

Pengujian kualitatif pada ekstrak etanol L. firma menggunakan metode skrining fitokimia dan analisis profil
kromatogram pada RP-HPLC. Fitokimia merupakan uji awal dalam penentuan kandungan senyawa metabolit
sekunder yang ada pada bahan alam. Menurut Saragih and Arsinta (2019), skrining fitokimia merupakan pengujian
awal dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang golongan senyawa yang terkandung pada sampel yang
sedang diteliti. Pengujian menggunakan reagen spesifik yaitu uji fenolik dengan reagen FeCls, uji flavonoid
dengan reagen Shinoda, uji alkaloid dengan reagen Dragendorff, dan uji terpenoid dengan reagen Salkowski
(Marina et al., 2015; Oktavia and Sutoyo, 2021; Shabur and Julianto, 2019). Analisis kualitatif dalam penentuan
profil kromatogram menggunakan instrumentasi High-Performance Liquid Chromatography (HPLC 1220). Jenis
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HPLC yang digunakan merupakan Reversed Phase HPLC (HPLC fase terbalik) menggunakan kolom C-8 dengan
sistem eluen bergradien metanol: air (9:1), laju alir sebesar 0,5 mL/menit dan lama operasi 25 menit pada panjang
gelombang 235 nm. Konsentrasi sampel yang digunakan adalah sebesar 10 mg/mL. Hasil kromatogram dianalisis
berdasarkan waktu retensi yang diperoleh pada setiap ekstrak L. firma.

Penentuan Kandungan Fenolik Total

Penentuan kandungan fenolik total merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Sam (2016) Pengukuran
larutan standar asam galat dilakukan dengan membuat larutan induk asam galat pada konsentrasi 1000 ppm. Asam
galat sebanyak 10 mg dilarutkan pada 10 mL etanol 96%. Variasi konsentrasi dibuat sebesar 15,625; 31,25; 62,5;
125; 250; 500; dan 1000 ppm. Pembuatan larutan ekstrak dilakukan dengan melarutkan sampel sebanyak 10 mg
dalam 10 mL etanol 96% sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Penetapan kadar fenolik total dilakukan
dengan melarutkan sampel menjadi 1 mL, ditambahkan dengan 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteu, dikocok serta
diinkubasi selama 8 menit. Setelah inkubasi, campuran ditambahkan 4,0 mL larutan Na;COs; 7% dan dikocok
hingga homogen. Akuades steril ditambahkan ke dalam campuran hingga 10 mL dan didiamkan selama 2 jam
pada suhu ruangan. Ukur serapan pada panjang gelombang maksimum pada 750 nm dan dilakukan secara duplo.
Berdasarkan penelitian oleh Hasnaeni (2019) analisis data kadar fenolik total dinyatakan sebagai penyetaraan asam
galat atau dalam satuan mgGAE/g ekstrak dan dihitung menggunakan Persamaan 1.

volume larutan (mL)xkonsentrasi awal (mg/mL)xfaktor pengenceran (1)

kadar fenolik total (mg GAE/g ) =

berat ekstrak (g)

Penentuan Aktivitas Antioksidan

Evaluasi aktivitas antioksidan secara kualitatif dilakukan menggunakan protokol antioksidan yang telah
dideskripsikan oleh Ciesla (2015) melalui teknik KLT autografi. Masing-masing ekstrak tumbuhan L. firma
sebanyak 1 mg dilarutkan menggunakan etanol (1 mL) ke dalam tabung eppendorf. Setiap larutan ekstrak
ditotolkan dengan jumlah yang sama pada pelat KLT yang telah diberi tanda dan disemprot dengan larutan DPPH
50 ppm. Pelat KLT kemudian disimpan di tempat gelap dan didiamkan selama 30 menit. Aktivitas antioksidan
ditandai dengan adanya bercak kuning pada lempeng KLT (Mauliandani et al., 2015; Ciesla et al., 2015).

Penentuan aktivitas antioksidan secara kuantitatif dilakukan menggunakan metode yang telah dideskripsikan
sebelumnya (Rudiana, et al., 2018). Ekstrak sampel tumbuhan L. firma sebanyak 10 mg dilarutkan dalam 10 mL
metanol sehingga diperoleh larutan induk dengan konsentrasi 1000 ppm. Larutan induk yang diperoleh, dibuat
variasi konsentrasi 0; 15,625; 31,25; 62,5; 125, 250; 500; dan 1000 ppm. Tiap larutan sampel diambil sebanyak 2
mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian larutan DPPH 0,002% sebanyak 2 mL ditambahkan ke
dalam larutan sampel. Larutan dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit di ruang gelap pada suhu ruang.
Pengukuran sampel menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 517 nm secara duplo dengan larutan
asam askorbat sebagai larutan standar. Nilai 1Cso diperoleh dengan menggunakan persamaan regresi linear dari
kurva hubungan konsentrasi sampel terhadap persen inhibisi dengan persamaan y = ax + b (Nugrahani dan
Ayuwardani, 2023).

Analisis Data
Pengukuran absorbansi untuk penentuan kandungan fenolik total dan aktivitas antioksidan dilakukan secara
duplo. Data yang diperoleh dinyatakan sebagai rata-rata (mean) + standar deviasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Litsea firma (Blume) Hook f merupakan satu dari 22 jenis tumbuhan Litsea yang dilaporkan di Indonesia
(Setyawan, 2015) dan banyak dijumpai di Kalimantan. Sampel tumbuhan akar, batang dan daun L. firma
dikumpulkan dari daerah Desa Sungai Pinang, Kecamatan Pinoh Utara, Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat.
Identitas sampel diidentifikasi pada herbarium di Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia Bogor. Sampel diekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% selama 3x24 jam. Sampel dipekatkan menggunakan
rotary evaporator untuk mendapatkan rendemen. Rendemen diperoleh dari perbandingan sampel ekstrak etanol
akar, batang, dan daun L. firma dengan berat sampel awal sebelum perlakuan ekstrak. Rendemen yang dihasilkan
pada ekstrak etanol daun L. firma lebih besar dibandingkan dengan akar dan batang. Nilai rendemen pada Tabel 1
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menunjukkan bahwa daun L. firma terekstraksi dengan sangat baik dan mengandung lebih banyak senyawa
metabolit sekunder dibandingkan ekstrak dari akar dan batang. Pelarut etanol digunakan karena merupakan pelarut
universal yang dapat melarutkan hampir semua senyawa organik yang ada pada suatu sampel, baik senyawa polar
maupun senyawa non polar dan relatif aman dibandingkan metanol (Noviyanti, 2016). Perbandingan rendemen
ekstrak etanol daun L. firma dengan ekstrak etanol dari spesies Litsea lainnya menunjukkan bahwa rendemen
ekstrak etanol daun L. firma relatif lebih besar daripada ekstrak etanol dari daun L. elliptica (10,4% w/w) (Mariani
et al., 2021), L. monopetala (4% w/w) (Hasan et al., 2014), dan L. cubeba (20% w/w) (Wong et al., 2022). Selain
faktor efisiensi ekstraksi, faktor kandungan senyawa metabolit sekunder pada L. firma diduga lebih memengaruhi
besarnya rendemen ini. Meski demikian, belum ada data pembanding yang sesuai untuk membuktikan dugaan ini.

Tabel 1. Data rendemen, kadar fenolik total, antioksidan ekstrak etanol tumbuhan L. firma.

Sampel Rendemen (%) Fenolik Total 1Cso Antioksidan
(mg GAE/g ekstrak) (ppm)
Akar 4,57 72,09+0,02 134,04+1,94
Batang 4,96 92,72+0.02 112,21+0,66
Daun 24,45 53,28+0,13 157,94+0,61

Analisis fitokimia ekstrak etanol tumbuhan L. firma diawali melalui skrining fitokimia menggunakan 4 jenis
reagen spesifik seperti yang dituliskan dalam Tabel 2. Penggunaan reagen FeCl; digunakan dalam mendeteksi
senyawa fenolik, reagen Shinoda untuk mengetahui keberadaan senyawa flavonoid, reagen Dragendorff untuk
menunjukkan keberadaan senyawa alkaloid, dan reagen Salkowski untuk senyawa terpenoid. Hasil uji
menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar, batang, dan daun L. firma positif mengandung senyawa fenolik dan
flavonoid. Keberadaan senyawa fenolik terindikasi melalui perubahan warna ekstrak menjadi hitam pekat.
Menurut Alfian dan Susanti (2012), perubahan warna kompleks hijau yang terjadi disebabkan oleh reaksi antara
senyawa fenolik dan feri klorida. Fenolik akan teroksidasi dengan cara memberikan atom hidrogen pada suatu
radikal bebas. Hal tersebut menyebabkan senyawa fenolik berpotensi sebagai antioksidan. Sementara itu, pada uji
dengan reagen Shinoda, ekstrak etanol L. firma menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid.
Menurut Alfian dan Susanti (2012), perubahan warna kompleks kuning dan jingga yang terjadi pada ekstrak uji
disebabkan oleh pembentukan struktur flavonoid yang mengandung ikatan rangkap terkonjugasi yang panjang dan
planar sehingga ekstrak mengalami fluoresensi.

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak L. firma.

Sampel Reagen
FeCl; Shinoda Dragendorff SalkowskKi
Etanol Akar + + - -
Batang +++ + - -
Daun ++ + - -
n-Heksana Akar - - + -
Batang - - + .
Daun - - + +

Keterangan : (+) mengandung senyawa metabolit sekunder, (++) mengandung senyawa metabolit sekunder
(intensitas warna lebih gelap), (+++) mengandung senyawa metabolit sekunder (intensitas warna paling gelap),(-)
tidak mengandung senyawa metabolit sekunder.

Berdasarkan intensitas warna yang dihasilkan, hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang L. firma
mengandung senyawa fenolik dengan konsentrasi lebih tinggi dibandingkan ekstrak akar dan daunnya , serta
mengandung senyawa flavonoid dengan kuantitas yang sama. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ekstrak tumbuhan genus Litsea kaya akan senyawa fenolik dan flavonoid (Agrawal et al., 2011; Marina et
al., 2015; Wulandari et al., 2018; César et al., 2022). Pada umumnya, flavonoid yang telah dilaporkan sebelumnya
dari genus Litsea merupakan kelompok flavonol, flavanol, dan glikosida dari kedua kelompok tersebut (Agrawal
et al., 2011; César et al., 2022). Selain flavonoid, senyawa metabolit sekunder yang telah diisolasi dari genus ini
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dilaporkan sebagai alkaloid (Agrawal et al., 2011; Guo et al., 2015). Namun, kelompok senyawa metabolit
sekunder ini tidak terdeteksi pada ekstrak etanol baik akar, batang, dan daun L. firma. Hal ini diperkirakan kecilnya
kuantitas alkaloid pada ekstrak etanol. Meski demikian, uji fitokimia alkaloid pada hasil ekstraksi dengan pelarut
n-heksana setiap jaringan tumbuhan ini menunjukkan keberadaan alkaloid. Oleh karena itu, isolasi senyawa
alkaloid dapat disarankan untuk dilakukan pada ekstrak non polar dari tumbuhan L. firma. Profil kandungan kimia
setiap ekstrak etanol selanjutnya dianalisis melalui teknik kromatografi HPLC fasa terbalik (RP-HPLC). Melalui
RP-HPLC, kompleksitas dan sifat kepolaran kandungan kimia utama yang memiliki kromofor di dalam ekstrak
dapat terdeteksi (Muharini et al., 2022; Aprilia et al., 2018). Kromatogram ekstrak etanol akar dan batang L. firma
memberikan pola puncak yang sama dan waktu retensi pada menit ke-2,5 menit hingga menit ke-5, sedangkan
kromatogram ekstrak daun menunjukkan puncak pada waktu retensi menit ke 2,5-4.
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Gambar 1. Kromatogram HPLC ekstrak etanol akar (a), batang (b), dan daun (c) L. firma.

Seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 1, kromatogram ekstrak etanol akar menunjukkan puncak tertinggi
pada waktu retensi menit ke- 3,127 dengan luas area 59,74 %; kromatogram ekstrak batang L. firma
memperlihatkan puncak tertinggi pada menit ke- 3,057 dengan luas area lebih kecil dibandingkan ekstrak akar
yaitu sebesar 33,75%; dan kromatogram ekstrak daun L. firma memiliki puncak tertinggi yang berada pada waktu
retensi 3,067 dengan luas area sebesar 78,70%. Berdasarkan waktu retensi yang diperoleh, menunjukkan bahwa
pada ekstrak etanol L. firma senyawa yang terdeteksi merupakan senyawa-senyawa fenolik yang bersifat lebih
polar. Pada prinsip HPLC fase terbalik, senyawa yang bersifat polar terdeteksi lebih dulu pada analisis HPLC fasa
terbalik karena pada prinsip ini fasa gerak yang bersifat polar akan melewati kolom lebih cepat daripada fasa
diamnya. Teknik kromatografi fase terbalik merupakan teknik dengan fase gerak yang bersifat polar dan fase
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diamnya bersifat semipolar atau non polar sehingga pada teknik ini senyawa yang memiliki tingkat kepolaran
tinggi akan lebih awal terelusi dibandingkan senyawa semipolar dan non polar (Aulia et al., 2016).

Analisis kadar fenolik total dilakukan dengan dengan mengukur absorbansi larutan pada konsentrasi 15,625
ppm, 31,25 ppm, 62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan 1000 ppm pada panjang gelombang 750 nm (Sam
et al., 2016). Penentuan kadar fenolik total dilakukan menggunakan reagen Folin-Ciocalteu secara
spektrofotometri UV-Vis dengan larutan standar asam galat. Asam galat digunakan sebagai standar karena sifatnya
yang sederhana, stabil, dan murni. Penggunaan Na,COs; pada penentuan kadar fenolik berfungsi sebagai
pembentuk suasana basa agar terjadi reaksi reduksi Folin-Ciocalteu oleh gugus hidroksil dari fenolik di dalam
sampel (Ismail et al., 2012). Asam galat direaksikan dengan natrium karbonat (Na,CQOs) menghasilkan garam
trisodium yang merupakan ion fenolat dari asam galat (Lubis, 2017). Pada ekstrak tumbuhan L. firma, jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 10 mg pada ekstrak etanol akar, batang, dan daun. Pengukuran absorbansi
dilakukan pada panjang gelombang 750 nm (Sam et al., 2016). Ekstrak etanol batang L. firma menunjukkan kadar
fenolik yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak akar dan daunnya (Tabel 1). Data ini mendukung hasil fitokimia
ekstrak batang yang memberikan warna lebih pekat (hijau kehitaman) dari ekstrak akar dan daun (Tabel 2).

Tingginya kandungan fenolik total pada setiap ekstrak memberikan dugaan kemampuan setiap ekstrak
bersifat antioksidan. Secara kualitatif, aktivitas antioksidan dievaluasi menggunakan metode teknik KLT
autografi-DPPH. Pengujian dilakukan dengan menyemprotkan larutan DPPH dengan konsentrasi 50 ppm pada
pelat KLT yang telah ditotolkan ekstrak etanol akar, batang, dan daun. Ekstrak sampel yang memiliki potensi
aktivitas antioksidan menyebabkan DPPH berubah warna menjadi putih kekuningan. Hal ini terlihat sebagai noda
warna putih di tempat penotolan ekstrak dengan latar belakang pelat KLT yang berwarna ungu (warna DPPH)
(Gambar 2). Perubahan warna DPPH disebabkan oleh tereduksinya DPPH oleh kandungan kimia pada ekstrak.
Penangkapan radikal bebas menyebabkan elektron menjadi berpasangan yang mengakibatkan terjadinya
penghilangan warna yang sebanding sesuai dengan jumlah elektron yang diterima. Semakin banyak elektron yang
diterima maka perubahan warna akan terjadi secara signifikan (Kurnia et al., 2020). Berdasarkan hasil uji, setelah
KLT didiamkan selama 30 menit, noda ekstrak akar, batang, dan daun L. firma menunjukkan warna noda putih
kekuningan dengan latar belakang ungu. Lebih lanjut, ekstrak batang memberikan diameter noda putih yang lebih
besar dibandingkan ekstrak akar dan daun. Hal ini memberikan dugaan bahwa ekstrak batang bersifat antioksidan
lebih kuat dibandingkan ekstrak akar dan daun.

Gambar 2. KLT ekstrak L. firma dari akar (LAE), batang (LBE), dan daun (LDE) sebelum disemprot DPPH (a)
tanpa sinar UV dan (b) di bawah sinar UV; setelah disemprot reagen DPPH (c) tanpa sinar UV dan (d)
dibawah sinar UV; dan setelah didiamkan selama 30 menit (e) tanpa sinar UV (f) di bawah sinar UV.

Analisis kuantitatif aktivitas antioksidan dilakukan melalui teknik kolorimetri. Parameter yang digunakan
dalam analisis aktivitas antioksidan adalah nilai konsentrasi senyawa ekstrak L. firma yang diperlukan untuk
mengurangi radikal bebas sebesar 50% atau nilai 1Cso (Saputri and Susiani, 2018). Nilai I1Cso pada ekstrak etanol
tumbuhan L. firma diperoleh dengan membuat kurva perbandingan nilai persen inhibisi terhadap konsentrasi yang
digunakan. Hasil dari perbandingan tersebut akan menghasilkan persamaan regresi linier sehingga didapatkan
konsentrasi senyawa uji yang belum diketahui pada ekstrak (nilai ICso). Gambar 3, 4, dan Gambar 5 menunjukkan
hasil persamaan regresi linier yang diperoleh dari setiap ekstrak etanol akar, batang dan daun L. firma dengan
pengukuran yang dilakukan secara duplo (dua kali). Nilai x yang terdapat pada persamaan regresi linier kemudian
ditentukan untuk mendapatkan nilai ICso. Nilai x diperoleh dengan menggunakan formulay = ax + b.
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Gambar 3. Kurva regresi linier konsentrasi dan inhibisi (%) ekstrak etanol akar L. firma pada uji DPPH.

Hasil perhitungan aktivitas antioksidan yang diperlihatkan pada Tabel 1 menunjukkan ekstrak etanol batang
memiliki aktivitas antioksidan lebih besar dibandingkan ekstrak etanol akar dan daunnya, yakni 112,21 ppm.
Kemudian nilai 1Cso ekstrak etanol akar dan daun adalah sebesar 134,045 ppm dan 157,94 ppm, secara berurutan.
Namun, berdasarkan nilai ICsp asam askorbat yaitu 9,9 ppm, ketiga ekstrak memiliki aktivitas antioksidan yang
lebih kecil. Menurut Jumina (2019), suatu senyawa memiliki antioksidan sangat kuat apabila nilai ICso < 50 ppm,
kuat apabila nilai 1Cso 50—100 ppm, sedang apabila nilai ICso 101-250, lemah apabila nilai 1Cso 250-500 ppm, dan
tidak aktif apabila nilai 1Cso >500 ppm. Berdasarkan nilai ICs yang diperoleh, ekstrak L. firma memiliki aktivitas
antioksidan yang moderat. Data ini menambah informasi mengenai kemampuan spesies-spesies tumbuhan genus
Litsea sebagai sumber antioksidan alami (Agrawal et al., 2011). Aktivitas antioksidan diketahui memiliki
hubungan positif dengan aktivitas biologi yang lain, seperti antikanker (Grigalius et al., 2017).
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Gambar 4. Kurva regresi linier konsentrasi dan inhibisi (%) ekstrak etanol batang L. firma pada uji DPPH.
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Gambar 5. Kurva regresi linier konsentrasi dan inhibisi (%) ekstrak etanol daun L. firma pada uji DPPH.
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Menurut Rudiana et al. (2018), besarnya kadar fenolik total pada suatu ekstrak tumbuhan memiliki korelasi
terhadap aktivitas antioksidannya, dimana semakin tinggi kadar fenolik total suatu sampel maka semakin baik pula
aktivitas antioksidannya. Analisis korelasi diperlihatkan pada Gambar 6. Dimana kadar fenolik total (X) dan
aktivitas antioksidan (Y) ditetapkan pada persamaan regresi linier y = -1,143x + 215,51 dengan nilai Rz = 0,9981.
Nilai a pada regresi linier menunjukkan hasil negatif dengan nilai R? mendekati 1. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hubungan korelasi antara antioksidan dan kadar fenolik total L. firma merupakan korelasi yang baik dengan
korelasi bernilai negatif. Korelasi negatif yang diperlihatkan pada ekstrak tumbuhan L. firma yaitu nilai kadar
fenolik total berbanding terbalik dengan nilai aktivitas antioksidan. Semakin besar nilai kadar fenolik total maka
semakin kecil nilai I1Cso yang diperoleh, Hal tersebut memiliki makna semakin besar senyawa fenolik pada suatu
sampel maka semakin tinggi juga aktivitas penangkalan radikal bebas yang dihasilkan. Senyawa fenolik dapat
menangkal radikal bebas dengan memberikan atom hidrogen kepada spesi radikal oksigen sehingga terjadi
pemutusan pada radikal baru (Rudiana et al., 2018).
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Gambar 6. Hubungan korelasi antara kadar fenolik total terhadap aktivitas antioksidan L. firma.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol akar, batang, dan daun Litsea firma (Blume) Hook f mengandung senyawa fenolik sebagai
konstituen utama, dimana kandungan fenolik total tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak etanol batang. Sementara itu,
senyawa alkaloid terdeteksi pada ekstrak n-heksana. Oleh karena itu, isolasi senyawa alkaloid yang terkandung
pada tumbuhan ini disarankan dilakukan pada ekstrak n-heksana. Lebih lanjut, semua bagian ekstrak etanol
tumbuhan ini memiliki potensi antioksidan yang bagus. Dengan demikian, tumbuhan L.firma (Blume) Hook f
dapat menjadi sumber antioksidan alami.
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